Caring : Jurnal Keperawatan
Vol.8, No. 2, Maret 2019, pp. 68 — 76

ISSN 1978-5755 (Online)
DOI: 10.29238

Journal homepage: http://e-journal.poltekkesjogja.ac.id/index.php/caring/

Efektivitas Penkes Dengan Metode Ular Tangga Terhadap Pengetahuan Remaja

Tentang Dampak Perkawinan Anak Di
Smpn 2 Gunungkidul Yogyakarta

Sri Handayani', Rika Monika® Priska Pipit>

.23 Program Studi llmu Keperawatan, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Yogyakarta

Email : handayanis359@gmail.com
Email : moniquesaputra@gmail.com
Email : pipitsesa96@gmail.com

HIGHLIGHTS

ARTICLE INFO

Article history

Kata kunci:
Pendidikan kesehatan
Remaja

Perkawinan anak

Keywords:
Health education
Adolescent

Child marriage

Perkawinan anak merupakan perkawinan yang
dilakukan melalui hukum perdata, agama atau
adat, dan dengan atau tanpa pencatatan
persetujuan resmi, dimana salah satu atau kedua
pasangan adalah anak-anak di bawah usia 18
tahun. Indonesia menduduki urutan ke 7 di Dunia
dengan kejadian perkawinan anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penkes
dengan metode ular tangga dalam meningkatkan
pengetahuan remaja terkait dampak perkawinan
anak. Metode berupa penelitian kuantitatif dengan
desain pre-eksperimen (One Group Pretest-
Posttest Technique). Populasi penelitian adalah
seluruh siswa/l SMPN 2 Paliyan sebanyak 106
siswa. Sampel ditentukan dengan teknik
purposive sampling yaitu sebanyak 36 siswi. Uji
analisa menggunakan paired t test. Instrumen
yang digunakan berupakan kuesioner
pengetahuan mengenai dampak perkawinan anak
dan media ular tangga. Hasil : sebanyak 36
responden yang berhasil mengikuti penelitian
sampai selesai hanya 33 siswi dengan rentang
usia 13 -15 tahun, dimana penkes dengan
metode bermain ular tangga mampu menaikan
1,4 poin pengetahuan remaja terkait dampak
perkawinan anak.

Abstract

Child marriage is is a marriage that is carried out
through civil, religious or customary law, and with
or without the recording of official consent, in
which one or both partners are children under the
age of 18. According to UNICEF, Indonesia has
the seventh highest number child marriage in the
world. This study aims to determine the effect of
health education using the snake-ladder method in
adolescent  knowledge on the impact of children
marriage the research conduct using Pre-



experimental design with the One Group Pretest-
Posttest Technique with 106 population and with
36 sample The sample was determined by
purposive sampling technique. Test analysis
using paired t test. The instrument used was a
knowledge questionnaire about the effects of child
marriage and snake ladder media. From 36
respondents who successfully participated in the
study until completion were only 33 respondent
with an age range of 13 -15 years old, where the
health education using the snake-ladder method
were able to raise 1.4 knowledge points of
adolescents related to the impact of child

marriage.
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1.

PENDAHULUAN

Perkawinan anak perkawinan anak merupakan perkawinan yang dilakukan dimana
salah satu atau kedua pasangan adalah anak-anak di bawah usia 18 tahun dan
perkawinan anak melanggar sejumlah hak asasi manusia serta semua perlindungan anak
yang dijamin oleh Konvensi Hak Anak (KHA dalam Badan Pusat Statistik, 2015). Kejadian
perkawinan anak di Indonesia sendiri menduduki peringkat ke tujuh di dunia (UNICEF
EAPR, 2017). Berdasarkan data United Nations Population Fund (UNFPA) tahun 2018,
dimana diketahui bahwa 1 dari 25 anak laki-laki menikah sebelum mencapai usia 18
tahun. Menurut laporan KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) tahun 2018,
didapatkan data yang menunjukan lebih dari 340 ribu pasangan usia anak menikah setiap
tahunnya. Sementara itu, diyakini bahwa angka kejadian perkawinan anak masih banyak
yang disamarkan ditengah masyarakat (Hendriawan, 2018).

Berdasarkan data Statistik Kesejahteraan Rakyat DIY tahun 2018, didapatkan
persentase anak perempuan yang menikah dibawah usia 16 tahun menurut
kabupaten/kota dari yang tertinggi sampai yang terendah yaitu Gunungkidul (12,22%),
dan Sleman (2,09%). Berdasarkan data dari Kantor Kementrian Agama Republik
Indonesia, Kantor Wilayah Kementrian DIY tahun 2017 mengatakan bahwa angka
perkawinan anak perempuan dibawah usia 16 terbanyak di Gunungkidul sebanyak 23
orang dan anak laki-laki dibawah usia 19 tahun sebanyak 46 orang. Sedangkan
berdasarkan daerah di Gunungkidul dengan kejadiaan perkawinan anak banyak
didapatkan di kecamatan Paliyan dengan angka kejadian perkawinan pada anak
perempuan sebanyak 24 orang dan anak laki-laki sebanyak 18 orang (Kantor Kementrian
Agama, Kabupaten Gunungkidul, 2018).

Berdasarkan Studi Pendahuluan yang dilakukan di Dinas Pendidikan Gunung Kidul
pada tanggal 19 Maret 2019 didapatkan bahwa hasil bahwa dari 5 SMP yang ada di
kecamatan Paliyan dengan kasus dropout terbanyak (menikah, keluar karena bekerja, dll)
terdapat di SMPN2 Paliyan sepanjang tahun 2018. Studi pendahuluan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 pada tanggal 21 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara
dengan pihak sekolah didapatkan data bahwa sekitar tahun 2014 ada kasus siswi yang
keluar karena menikah. Pada tahun 2018, ada sekitar 6 siswa yang dropout (1 orang
tuanya meninggal, 1 pindah mengikuti keluarga, 3 lainnya keluar karena mau bekerja dan
terdapat 1 siswi yang keluar karena menikah. Peneliti juga mewawancarai siswa/i 10
orang. Dari hasil wawancara didapatkan 4 orang mengetahui pengertian menikah usia
muda dan dampak dari pernikahan usia muda, sedangkan 6 orang lainnya tidak



mengetahui pengertian usia menikah muda dan dampak dari pernikahan usia muda.
Selain itu, dari 10 orang, 2 orang mengatakan umur ideal menikah adalah 25 tahun, 3
orang mengatakan umur ideal menikah adalah 21 tahun, dan 5 orang lainnya mengatakan
bahwa umur yang ideal untuk menikah adalah pada umur 19 tahun.

Pemerintah Indonesia berusaha mengatasi masalah perkawinan anak melalui
SDGs (Sustainable Development Goals). Salah satu targetdalam SDGs tujuan kelima
yaitu meraih kesetaraan gender melalui pemberdayaan kaum wanita dan anak
perempuan. Indikator sasarannya untuk mengurangi praktik berbahaya pada anak-anak,
termasuk perkawinan anak dan perkawinan yang dipaksakan. Selain itu, pemerintah juga
melalui BKKBN dengan mengembangkan program Generasi Berencana (GenRe),
sebagai wadah penyediaan informasi kesehatan reproduksi remaja melalui PIK-R (Pusat
Informasi Konseling Remaja) sehingga remaja tidak salah dalam pergaulan sehari-hari
seperti jauh dari penggunaan obat-obatan terlarang, kasus penyakit menular seksual
maupun kasus aborsi yang bisa membahayakan kondisi remaja khususnya bagi remaja
perempuan serta mempromosikan perencanaan kehidupan berkeluarga dengan sebaik-
baiknya sehingga remaja bisa lebih produktif = pada usianya dengan banyak
menghasilkan hal-hal positif bagi dirinya dan masa depannya (Audina, dkk, 2017).

2. BAHAN DAN METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain penelitian Pra-eksperimen
dengan desain One Group Pretest Postest, merupakan penelitian yang menguiji suatu
intervensi pada suatu kelompok tanpa ada kelompok kontrol.Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa siswi SMP N 2 Paliyan, Gunungkidul Yogyakarta sebanyak 163 orang
pada tahun 2019. Besar sampel pada penelitian ini sebanyak 36 responden,
didapatkan dari hitung sampel menggunakan rumus satu populasi (estimasi) suatu
variabel. Selanjutnya teknik sampling yang digunakan untuk menentukan responden
adalah dengan Non probability sampling. Sampel dalam penelitian adalah siswi
perempuan yang berusia 13-15 tahun dari kelas VIl sebanyak 14 orang dan kelas VIl
sebanyak 22 orang. Tingkat pengetahuan dinilai menggunakan kuesioner
pengetahuan terkait dampak perkawinan anak sebanyak 16 pertanyaan dengan
rentang nilai validitas 0,361-0,529 dan Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,672.

Penentuan responden dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian.
Setelah responden didapatkan, selanjutnya penelitian dilakukan dengan melakukan
pre test terkait pengetahuan tentang dampak perkawinan anak, setelah itu diberikan
perlakukan berupa pendidikan kesehatan mengenai perkawinan anak dengan metode
bermain ular tangga Setelah 2 minggu, dilakukan post test pada responden untuk
mengukur pengetahuan tentang dampak perkawinan anak.
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Gambar 1.
Alur jalannya penelitian pengaruh penkes dengan metode bermain ular tangga
terhadap pengetahuan remaja tentang dampak perkawinan anak.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran karakteristik responden

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Responden di SMP N 2 Paliyan ( n = 33)
Karakteristik F (N) (%)

13 tahun 13 39,4%
14 tahun 11 33,3%
15 tahun 9 27,3%

Total 33 100%

Sebagian besar usia responden dalam penelitian ini berusia 13 tahun yang
termasuk usia remaja madya atau pertengahan.

b. Distribusi pengetahuan remaja terhadap dampak perkawinan anak (pre test - post
test)

Tabel 2 Distribusi pengetahuan remaja terhadap dampak perkawinan anak
(pre test - post test) di SMP N 2 Paliyan ( n = 33)

Variabel Mean SD 95% ClI




Sebelum 13,03 2,11 12,28 -

penkes 13,78
14,45 1,25

Setelah 14,01 -

penkes 14,90

Hasil analisis didapatkan rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan
intervensi adalah 13.03 dalam rentang 1 - 16 dan rata - rata pengetahuan
responden setelah diberikan intervensi adalah 14,45 dalam rentang 1 - 16. , Jika
semakin tinggi nilai rata-ratanya atau semakin mendekati maksimal 16 dari
kusioner maka akan semakin tinggi juga pengetahuan terkait dampak perkawinan
anak.

Tabel 3 Hasil Analisis Paired t test Pengaruh Penkes dengan Metode Bermain
Ular Tangga terhadap Dampak Perkawinan Anak di SMP N 2 Paliyan ( n = 33)

Mean SD SE P

Paired t test

Pre test - post 1,42 1,83 0.31 0,000*
test

* signifikan korelasi 0.05

Berdasarakan data diatas, terjadi kenaikan nilai rata - rata pengetahuan remaja
tergadap dampak perkawinan anak setelah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan metode bermain ular tangga sebesar 1,42 poin. Dimana hasil uji
analisis menggunakan Paired t test dengan signifikan korelasi 0.05 didapatkan nilai
p sebesar 0.000, sehingga penkes dengan metode bermain ular tangga mampu
menaikan 1,4 poin pengetahuan remaja terkait dampak perkawinan anak.

PEMBAHASAN
a. Pengetahuan remaja sebelum diberikan penkes dengan metode bermain ular tangga

Pengetahuan yang dimiliki remaja sebelum diberikan penkes memperoleh nilai
yang hampir mendekati nilai maksimal dari kusioner. Menurut Budiman dan Riyanto
(2013), mengatakan bahwa tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
pendidikan, informasi/media massa sosial budaya, lingkungan, pengalaman dan usia.
Responden yang rata - rata berusia 13 tahun memiliki kecenderungan untuk lebih
banyak mengeksplorasi lingkungan dan perkembangan diri. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat Andhyantoro (2013), mengatakan bahwa rentang usia remaja 13-15 tahun
merupakan masa remaja madya atau tengah dimana pada usia ini remaja mulai
mencari identitas diri, mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan lain-lainnya.
Kemampuan berpikir abstrak diartikan sebagai kemampuan berpikir, mencari
informasi dan mengolah informasi yang didapat.

Menurut Hurlock (2017), remaja memiliki rasa penasaran yang besar terhadap
sesuatu dan cenderung aktif mencari informasi. Remaja memiliki kemudahan mencari
informasi dengan mudahnya remaja mengakses informasi dari internet , televisi,
telepon pintar maupun sosial media. Dewi (2018), mengatakan bahwa pengaruh dari
perkembangan teknologi yang semakin maju dan meningkat, berdampak pada
mudahnya remaja memperoleh informasi tentang berbagai hal. Pengalaman sesorang



terkait informasi yang didapat atau seberapa sering seseorang terpapar informasi juga
mempengaruhi tingkat pemahaman terhadap informasi yang didapat (Budiman dan
Riyanto, 2013).

. Pengetahuan remaja setelah diberikan penkes dengan metode bermain ular tangga

Pengetahuan yang dimiliki remaja setelah diberikan penkes mengalami
kenaikan nilai, mendekati nilai maksimal dari kuesioner. Hasil tersebut juga ditemukan
pada penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2017) pada remaja SMP di Tulungagung,
dimana terdapat perubahan nilai pengetahuan pada kelompok perlakukan setelah
diberikan edukasi dengan media bermain ular tangga. Hal ini disebabkan karena
responden sangat antusias pada saat edukasi dan pada saat diskusi bersama dan
merasa mudah memahami materi yang diberikan karena merasa tertarik dengan
media ular tangga dan senang bisaberdiskusi dengan peserta lain.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Siregar (2018)
pada siswa/l SMA di Kota Semarang, mengatakan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan sesudah intervensi dikarenakan responden tidak sekedar diberikan
materi saja tetapi diajak berdiskusi sembari melakukan permainan ular tangga
bersama teman sekelompok, sehingga secara langsung dapat meningkatkan
pengetahuan responden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2018) pada remaja, bahwa penggunaan media dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan usia responden memberikan dampak positif terhadap kemudahan
penangkapan dan pemahaman materi atau informasi yang diberikan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan remaja setelah diberikan intervensi.

. Pengaruh penkes dengan metode bermain ular tangga terhadap pengetahuan remaja
tentang dampak perkawinan anak

Kenaikan nilai pengetahuan setelah diberikan penkes menggunakan metode
bermain ular tangga didapatkan juga pada penelitian Sakina, Susanti dan Surati (2015)
yang dilakukaan pada siswi SMP di Penajam, bahwa penkes dengan metode bermain
ular tangga efektif meningkatkan pengetahuan responden sebelum dan sesudah
diberikan penkes. Hal ini dikarenakan responden terlibat aktif dalam kegiatan
pendidikan kesehatan yang mana dalam permainan ular tangga ada aturan-aturan
yang melibatkan responden secara aktif untuk memecahkan masalah atau kasus
dalam permainan ular tangga.

Suatu upaya pemberian penkes dengan metode bermain ular tangga merupakan
salah satu cara pemberian informasi melalui suatu jenis permainan dimana pemberian
informasi akan menarik perhatian responden sehingga informasi akan lebih mudah
diterima dan akanmeningkatkan pengetahuan responden. (Zaen, Asfriyanti, &
Tukiman, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari,
Susanti, Astuti, Wijaya, & Annisa (2017), tentang perbandingan pengetahuan remaja
mengenai pendewasaan usia perkawinan melalui metode fasil dan metode simulation
game pada siswa siswi SMP di Jatinangor didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
simulasi permainan ular tangga terhadap peningkatan pengetahuan remaja sebelum
dan sesudah intervensi. Peningkatan pengetahuan responden dapat terjadi karena
metode permainan ular tangga menyenangkan sehingga meningkatkan semangat
dalam belajar sehingga responden termotivasi untuk mengikuti proses belajar, dan
responden akan menjadi semakin konsentrasi dengan materi yang dilibatkan dalam
permainan (Azizah, Amelia & Dewi, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Handayani,
Lubis & Aritonang (2018) pada remaja di Hamparan Perak bahwa pemberian
penyuluhan dengan media permainan ular tangga dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Hasil penelitian lain yang sejalan juga dengan penelitian Maarif (2017), yang
dilakukan pada siswa SMP di Selo Boyolali dengan media permainan ular tangga



sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden tentang kesehatan
reproduksi karena pemberian materi dengan permainan ular tangga merupakan
metode yag unik dan menarik serta ada unsur kompetensi yang membuat motivasi
responden meningkat dalam menerima materi yang disampaikan.

Pemberian intervensi berupa pendidikan kesehatan pada usia remaja perlu
diperhatikan metode ataupun media yang cocok untuk usia remaja. selain pemberian
penkes dengan metode simulation game, bisa juga dengan metode yang lainnya.
Menurut Rofi'ah (2017), mengatakan bahwa pemberian materi dengan metode peer
groupl/teman sebaya akan memberikan efek yang lebih positif. Hal ini karena dengan
teman sebaya, remaja akan lebih terbuka dan lebih berkomunikasi dibandingkan
dengan orang yang usianya lebih besar darinya seperti orang tua ataupun guru di
sekolahnya. Selain itu juga sebagai peer educator, teman sebaya juga bisa menjadi
role model bagi teman- temannya dalam berperilaku sehat.

4. KESIMPULAN
Hasil perbedaan nilai rata-rata pengetahuan remaja tentang dampak perkawinan anak
sebelum diberikan penkes dengan metode bermain ular tangga adalah 13.03
Hasil perbedaan nilai rata-rata pengetahuan remaja tentang dampak perkawinan anak
sesudah diberikan penkes dengan metode bermain ular tangga adalah 14.45. Bahwa
ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode bermain ular tangga terhadap
pengetahuan remaja tentang dampak perkawinan anak

5. SARAN

a. Bagi Kepala Sekolah SMP
Perlu diadakan pembuatan program pendidikan kesehatan terkait kesehatan
reproduksi pada murid-murid sedini mungkin, berkerjasama dengan BKKBN dan
Puskesmas seperti PIK-R di sekolah agar bisa menjadi wadah untuk terus
melakukan upaya pencegahan perkawinan anak melalui pemberian informasi
kesehatan secara terjadwal.

b. Bagi Guru - guru SMP
Perlu memberikan informasi kesehatan terkait masalah perkawinan anak secara
rutin dapat bekerjasama dengan guru BK melalui peran bimbingan konselingnya
agar dapat memberikan informasi dan meningkatkan pengetatuan siswa siswi
terkait dampak perkawinan anak dengan menggunakan pendekatan metode
permainan ular tangga

c. Bagi Remaja
Remaja diharapkan aktif mencari informasi terkait pernikahan dini dengan aktif
mengikuti kegiatan di sekolah seperti PIK-R dan kegiatan bersama guru dan guru
BK untuk menambah informasi terkait perkawinan anak

d. Bagi pihak BKKBN
Perlunya untuk meningkatkan pelaksanaan penkes secara rutin ke instansi-instansi
seperti sekolah, ataupun badan organisasi remaja dengan menggunakan metode
seperti permainan ular tangga dan dapat menggunakan intrumen pengetahuan
dalam mengukur tingkat pengetahuan remaja terkait perkawinan anak
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